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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN KONSUMSI
JAJANAN TERHADAP TOTAL KONSUMSI ENERGI
PROTEIN DENGAN STATUS GIZI REMAJA
DI SMAN 6 DENPASAR

ABSTRAK

Status gizi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah asupan gizi.
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan konsumsi
jajanan terhadap total konsumsi energi protein dengan status gizi remaja di SMAN
6 Denpasar. Penelitian ini adalah penelitian observasional menggunakan desain
cross sectional dengan sampel berjumlah 73 orang. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh bahwa: adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan konsumsi
energi jajanan (p=0,033 dan r=0,250), namun tidak ada hubungan antara tingkat
pengetahuan dan konsumsi protein jajanan (p=0,314 dan r=0,199) ; ada hubungan
antara konsumsi energi jajanan dengan total konsumsi energi (p=0,007 dan r=-
0,313); tidak ada hubungan antara konsumsi protein jajanan dengan total konsumsi
protein (p=0,91 dan r=-0,199); ada hubungan antara total konsumsi energi dengan
status gizi (p=0,00 dan r=0,658) serta ada hubungan antara total konsumsi protein
dengan status gizi (p=0,00 dan r=0,666).

Kata kunci: tingkat pengetahuan, konsumsi jajanan, total konsumsi energi protein,
status gizi.
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RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE LEVEL AND SNACK CONSUMPTION
TO TOTAL PROTEIN ENERGY CONSUMPTION ON ADOLESCENT
NUTRITION STATUS IN SMAN 6 DENPASAR

ABSTRACK

Nutritional status is influenced by several factors, one of which is nutritional intake.
The purpose of this research is to know the relationship of knowledge level and
snack consumption to total protein energy consumption on adolescent nutrition
status in SMAN 6 Denpasar. This research is an observational study using a cross
sectional design and the sample is 73 people. Bases on the analysis, it is known that:
there is a relationship between the knowledge level and energy consumption of
snacks (p=0.033 and r=0.250), but there is no relationship between the knowledge
level and protein consumption of snack (p=0.314 and r=0.199); there is a
relationship between energy consumption of snack and total energy consumption
(p=0.007 and r=-0.313); there was no correlation between protein consumption of
snack with total protein consumption (p=0.91 and r=-0.199); there is a relationship
between total energy consumption and nutrition status (p=0.00 and r=0.658); and
there is a relationship between total protein consumption and nutrition status
(p=0.00 and r=0.666).

Keywords: knowledge level, consumption of snacks, total consumption of protein
energy, nutrition status.
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RINGKASAN PENELITIAN

Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Konsumsi Jajanan Dengan Total Konsumsi

Energi Protein Terhadap Status Gizi Remaja di SMAN 6 Denpasar

Oleh : Ni Made Dwi Ayu Jayanti (P07131215046)

Tujuan utama pembangunan nasional adalah peningatan kualitas sumber
daya manusia (SDM) yang dilakukan secara berkelanjutan. Upaya perbaikan
kesehatan ini telah dicanangkan oleh pemerintah melalui Program Indonesia Sehat
dengan sasaran meningkatkan derajat kesehatan dan status gizi masyarakat. Faktor
yang berhubungan dengan status gizi yaitu, pertama adalah penyebab langsung
yang terdiri dari asupan gizi dan penyakit infeksi. Kedua adalah penyebab tidak
langsung terdiri dari ketersediaan pangan tingkat rumah tangga, perilaku / asuhan
ibu dan anak, pelayanan kesehatan dan lingkungan. Ketiga adalah masalah utama
yaitu, kemiskinan, pendidikan rendah, ketersediaan pangan dan kesempatan kerja.
Dan yang keempat adalah masalah dasar, yaitu krisis politik dan ekonomi
(Supariasa et al.,2016). Berdasarkan data tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
tingkat pengetahuan, konsumsi dan status gizi remaja di Denpasar, yaitu SMAN 6
Denpasar dimana SMAN ini adalah salah satu sekolah yang berada di Denpasar
tepatnya di Denpasar Selatan. SMAN 6 Denpasar berada diwilayah perkotaan,
dimana wilayah perkotaan menjadikan salah satu faktor dalam perkembangan
penganekaragaman jenis makanan jajanan. Dengan tujuan mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan dan konsumsi jajanan terhadap total konsumsi energi protein

dengan status gizi remaja di SMAN 6 Denpasar.

Jenis penelitian adalah observasional dengan rancagan penelitian cross-
sectional yang mana variabel sebab pada objek penelitian diukur atau dikumpulkan

secara simultan dalam waktu bersamaan. Dengan uji korelasi pearson.

Karakteristik sampel dibagi menjadi 2 yaitu, jenis kelamin dan umur.
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa sebagian besar sampel berjenis kelamin laki-laki

38 sampel (52,1%), 35 sampel (47,9%) berjenis kelamin perempuan. Kisaran umur
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sampel adalah 16-18 tahun. Tingkat pengetahuan sampel berkisar antara 50-100,
dengan rata-rata 74,2 (SD= 10.397). Sebagian besar sampel termasuk dalam
kategori baik , yaitu sebanyak 37 sampel (50,7%). Konsumsi energi jajanan paling
banyak sebesar 1.577 kkal dan paling sedikit yaitu 0 kkal dengan rata-rata konsumsi
energi jajanan adalah sebesar 814,5 (SD= 265.070). Konsumsi protein jajanan
paling banyak sebesar 55,1 gram dan paling sedikit yaitu 0 gram. Rata-rata
konsumsi protein jajanan adalah sebesar 23,5 (SD=9,04508).

Rata-rata total konsumsi energi yaitu sebesar 2.526,6 kkal (SD= 708.463)
dengan konsumsi energi tertinggi sebesar 4.778 kkal dan terendah yaitu 1.570 kkal.
Rata-rata konsumsi protein yaitu sebesar 69,1 gram (SD=16,986) dengan konsumsi
protein tertinggi sebesar 130 gram dan terendah yaitu 43 gram. Status gizi remaja
berdasarkan IMT/U diketahui sebagian besar sampel memiliki status gizi normal
yaitu sebanyak 60 sampel (82,2%), status gizi obesitas sebanyak 4 sampel (5,5%),
status gizi gemuk sebanyak 7 sampel (9,6%) dan gizi kurus sebanyak 2 sampel
(2,7%).

Berdasarkan analisis statistik korelasi pearson menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan berhubungan dengan konsumsi energi jajanan (p=0,033 dan r=0,250).
Namun, tingkat pengetahuan tidak berhubungan dengan konsumsi protein jajanan
(p=0,314 dan 1r=0,119). Berdasarkan analisis statistik korelasi pearson
menunjukkan bahwa konsumsi energi jajanan berhubungan dengan total konsumsi
energi (p=0,007 dan r=-0,313). Namun, konsumsi protein jajanan tidak
berhubungan dengan total konsumsi protein (p=0,91 dan r=-0,199). Berdasarkan
analisis statistik korelasi pearson menunjukkan bahwa total konsumsi energi
berhubungan dengan status gizi (p=0,00 dan r=0,658). Dan total konsumsi protein
berhubungan dengan status gizi (p=0,00 dan r=0,666).

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada pihak sekolah SMAN 6
Denpasar bekerjasama dengan Puskesmas II Denpasar Selatan mengadakan

penyuluhan dengan materi 3BA (Beragam, bergizi, berimbang dan aman).

Daftar Bacaan : 45 (1992-2018).
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